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Riwayat Artikel ABSTRACT 
Diterima This study aims to analyze the role of agricultural education in supporting farmers' 

understanding of the Farmer Card Program (Kartu Tani) and assess its implementation 
effectiveness, particularly through agricultural extension officers' assistance. The 
findings show that although the program was introduced in 2017, many farmers in 
Lebak Regency still struggle with using the system due to insufficient training. The 
research highlights the crucial role of extension officers in the program’s success, 
though challenges arise from their limited number. Additionally, infrastructure issues, 
such as the lack of EDC machines and internet access in remote areas, hinder the 
program’s effectiveness. The study emphasizes the importance of digital agricultural 
education and continuous support services. 
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 ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan pertanian dalam 
mendukung pemahaman petani terhadap Program Kartu Tani dan menilai efektivitas 
implementasinya, khususnya melalui pendampingan penyuluh pertanian. Temuan 
menunjukkan bahwa meskipun program ini diperkenalkan pada 2017, banyak petani 
di Kabupaten Lebak masih kesulitan dalam menggunakan sistem ini akibat kurangnya 
pelatihan. Penelitian ini menyoroti peran penting penyuluh pertanian dalam 
keberhasilan program, namun menghadapi tantangan dari terbatasnya jumlah 
penyuluh. Selain itu, masalah infrastruktur seperti kekurangan mesin EDC dan akses 
internet di daerah terpencil menghambat efektivitas program. Penelitian ini 
menekankan pentingnya pendidikan pertanian berbasis digital dan layanan 
pendampingan yang berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Program Kartu Tani merupakan kebijakan yang 

diinisiasi oleh pemerintah Indonesia untuk me-

mastikan distribusi pupuk bersubsidi tepat 

sasaran kepada petani yang berhak, melalui 

sistem yang berbasis pada kartu identitas elek-

tronik. Tujuan utama dari program ini adalah 

untuk meminimalisir praktik penyelewengan 

dan korupsi dalam distribusi pupuk, serta me-

mastikan keadilan bagi petani kecil yang sering 

kali terpinggirkan dalam akses terhadap sumber 

daya pertanian (Arifin & Amran, 2021). Namun, 

pelaksanaan program ini tidak hanya bergan-

tung pada sistem yang terintegrasi secara elek-

tronik, tetapi juga sangat bergantung pada pen-

didikan pertanian yang efektif. Pendidikan per-

tanian berperan dalam meningkatkan pema-

haman petani mengenai penggunaan teknologi 

dan sistem baru yang diimplementasikan mela-

lui Kartu Tani. Dalam hal ini, peran penyuluh 

pertanian sebagai fasilitator pendidikan dan 

pemberdayaan petani sangat krusial dalam me-

ningkatkan pemahaman dan keberhasilan prog-

ram tersebut (Sutrisno et al., 2020; Hidayati et 

al., 2020). 

Namun, meskipun program ini dirancang 

dengan baik, pelaksanaannya di lapangan masih 

menghadapi sejumlah kendala yang berasal dari 

ketidaktahuan petani tentang cara mengguna-

kan kartu dan sistem yang berlaku. Hal ini tidak 

hanya mencakup aspek teknis, seperti penggu-

naan mesin EDC di kios resmi, tetapi juga men-

cakup pemahaman lebih dalam tentang man-

faat jangka panjang yang dapat diperoleh petani 

dari penggunaan sistem ini. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa banyak petani yang belum 

sepenuhnya memahami fungsi dari Kartu Tani, 

bahkan setelah mendapatkannya, mereka 

masih kesulitan dalam menebus pupuk karena 

sistem transaksi yang baru dan sedikitnya kios 

resmi di desa-desa terpencil (Ningsih & 

Asmawati, 2020). Kesenjangan ini menunjukkan 

adanya kekurangan dalam aspek pendidikan 

pertanian, yang pada akhirnya memengaruhi 

efektivitas program tersebut. Oleh karena itu, 

pendidikan pertanian yang menyeluruh dan 

berkelanjutan harus menjadi bagian integral 

dari implementasi kebijakan ini, dengan tujuan 

untuk meningkatkan literasi digital petani, agar 

mereka dapat memanfaatkan teknologi untuk 

memperoleh pupuk bersubsidi dengan mudah. 

Pendidikan pertanian di Indonesia selama 

ini sering kali terfokus pada aspek teknis per-

tanian seperti praktik budidaya tanaman dan 

pengelolaan sumber daya alam. Namun, dalam 

konteks program Kartu Tani, diperlukan pendi-

dikan berbasis teknologi yang mencakup penga-

jaran tentang sistem digitalisasi, pengetahuan 

tentang kebijakan subsidi, dan manfaat jangka 

panjang dari sistem kartu. Oleh karena itu, pen-

dampingan yang dilakukan oleh penyuluh per-

tanian harus lebih dari sekadar sosialisasi teknis 

tentang cara menggunakan kartu, tetapi juga 

harus mencakup upaya untuk menumbuhkan 

pemahaman petani mengenai pentingnya 

transparansi dan akuntabilitas dalam distribusi 

pupuk. Penelitian sebelumnya menegaskan 

bahwa penyuluh pertanian yang memiliki kom-

petensi digital dan kemampuan komunikasi 

yang baik dapat mempercepat proses adopsi 

teknologi oleh petani (Mujiyo et al., 2019). Lebih 

lanjut, penelitian oleh Gito & Putri (2020) mene-

mukan bahwa pelatihan intensif tentang tekno-

logi digital bagi penyuluh pertanian terbukti me-

ningkatkan efektivitas pendidikan yang mereka 

berikan kepada petani, terutama dalam meng-

adopsi program berbasis teknologi seperti Kartu 

Tani. 

Dalam konteks Kabupaten Lebak, yang di-

kenal sebagai wilayah dengan sektor pertanian 

dominan, tantangan implementasi Kartu Tani 

cukup besar. Kabupaten ini menghadapi perma-

salahan aksesibilitas dan infrastruktur digital 

yang terbatas, yang menghambat penyuluh dan 

petani dalam mengakses informasi secara mak-

simal. Oleh karena itu, pendidikan pertanian 

yang efektif di daerah ini perlu difokuskan pada 

pemberdayaan digital yang memanfaatkan 
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infrastruktur lokal seperti aplikasi berbasis SMS 

atau platform sederhana yang dapat digunakan 

oleh petani di daerah terpencil (Pratama & Sari, 

2021). Selain itu, penting untuk membangun ke-

mitraan antara penyuluh, pemerintah, dan 

sektor swasta dalam menyediakan akses mudah 

bagi petani terhadap pelatihan digital dan 

fasilitas teknologi yang mendukung penerapan 

program ini secara menyeluruh. Sebagai con-

toh, di beberapa daerah di Jawa Tengah, kemit-

raan antara pemerintah daerah dan perusahaan 

teknologi telah berhasil meningkatkan akses 

digital bagi petani dan mempercepat adopsi 

program kartu tani (Badrul et al., 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeks-

plorasi peran pendidikan pertanian dalam ke-

berhasilan implementasi Program Kartu Tani di 

Kabupaten Lebak, dengan fokus pada pendam-

pingan penyuluh yang berkompeten dalam pen-

didikan berbasis teknologi. Penelitian ini diha-

rapkan dapat memberikan wawasan baru me-

ngenai hubungan antara pendidikan pertanian 

dan keberhasilan kebijakan berbasis teknologi, 

serta menyarankan langkah-langkah strategis 

untuk mengoptimalkan peran penyuluh dalam 

mendukung program subsidi pupuk yang berba-

sis kartu di masa depan. Temuan dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

praktis bagi pemerintah daerah dan pihak ter-

kait dalam merancang program pendidikan per-

tanian yang lebih inklusif dan berbasis pada pe-

manfaatan teknologi digital yang dapat diakses 

oleh petani dari seluruh lapisan masyarakat. 

Program Kartu Tani merupakan salah satu 

kebijakan pemerintah Indonesia yang bertujuan 

untuk menyalurkan pupuk bersubsidi secara 

lebih transparan dan akuntabel. Melalui kartu 

ini, petani dapat membeli pupuk dengan harga 

yang lebih terjangkau di pengecer resmi yang 

telah bekerja sama dengan pemerintah. Arifin & 

Amran (2021) menjelaskan bahwa Kartu Tani 

menjadi alat penting dalam memastikan distri-

busi pupuk tepat sasaran, dengan mengurangi 

kemungkinan adanya penyelewengan dan dis-

tribusi yang tidak merata. Namun, implemen-

tasi kebijakan ini sering kali terkendala oleh pe-

mahaman petani yang terbatas tentang tekno-

logi baru yang digunakan, sehingga pendidikan 

pertanian berperan penting untuk mendukung 

keberhasilannya (Badrul et al., 2019). 

Memiliki peran krusial dalam meningkat-

kan kapasitas petani dalam mengadopsi tekno-

logi pertanian baru dan kebijakan yang diterap-

kan oleh pemerintah. Hidayati et al. (2020) me-

nyatakan bahwa pendidikan pertanian dapat 

meningkatkan pengetahuan petani tentang per-

aturan pemerintah, serta memberi mereka 

keterampilan yang diperlukan untuk mengguna-

kan teknologi dan sistem baru dalam pertanian. 

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa pendi-

dikan berbasis teknologi sangat efektif dalam 

meningkatkan adopsi teknologi di kalangan 

petani, terutama di daerah yang memiliki akses 

terbatas ke informasi (Sutrisno et al., 2020). 

Penyuluh pertanian berperan sebagai 

jembatan antara petani dan kebijakan peme-

rintah. Mereka tidak hanya memberikan infor-

masi tentang praktik pertanian yang baik, tetapi 

juga membantu petani memahami kebijakan 

seperti Kartu Tani (Mujiyo et al., 2019). Pene-

litian oleh Gito & Putri (2020) menekankan pen-

tingnya keterampilan penyuluh dalam menyam-

paikan informasi yang berkaitan dengan pupuk 

bersubsidi dan penggunaan Kartu Tani kepada 

petani. Pendidikan yang diberikan oleh penyu-

luh sangat berpengaruh pada tingkat pema-

haman petani, yang pada gilirannya mempenga-

ruhi efektivitas implementasi kebijakan terse-

but (Ningsih & Asmawati, 2020). 

Di era digital saat ini, pendidikan berbasis 

teknologi memiliki peran penting dalam mening-

katkan akses informasi pertanian bagi petani. 

Pratama & Sari (2021) menunjukkan bahwa plat-

form digital dapat digunakan untuk memberikan 

pelatihan kepada petani mengenai penggunaan 

teknologi baru, termasuk penggunaan Kartu 

Tani. Penggunaan aplikasi berbasis SMS atau 

platform sederhana juga dapat menjadi alter-
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natif untuk memastikan bahwa informasi ten-

tang Kartu Tani tersebar luas di kalangan petani, 

terutama di daerah terpencil yang kurang ter-

jangkau oleh internet (Arifin & Amran, 2021). 

Faktor sosial dan ekonomi sangat mem-

pengaruhi keberhasilan pendidikan pertanian di 

daerah-daerah tertentu. Sutrisno et al. (2020) 

mencatat bahwa di daerah dengan akses terba-

tas terhadap infrastruktur pendidikan dan tek-

nologi, petani sering kali tidak memiliki kesem-

patan untuk memperoleh informasi yang me-

madai mengenai kebijakan pemerintah seperti 

Kartu Tani. Oleh karena itu, dibutuhkan pende-

katan yang lebih inklusif dalam pendidikan per-

tanian yang mempertimbangkan kondisi sosial 

dan ekonomi petani, sehingga mereka dapat 

lebih mudah mengakses informasi kebijakan 

dan pendidikan pertanian yang diberikan. 

Implementasi kebijakan, termasuk prog-

ram Kartu Tani, sering kali mengalami hambat-

an, baik dari sisi teknis maupun sosial. Kesadar-

an dan pemahaman petani terhadap kebijakan 

tersebut menjadi faktor kunci dalam keberhasil-

an implementasi. Badrul et al. (2019) menemu-

kan bahwa kurangnya sosialisasi dan pendidikan 

yang memadai dapat menyebabkan kegagalan 

kebijakan dalam jangka panjang. Oleh karena 

itu, pendidikan yang lebih intensif dan berkelan-

jutan melalui penyuluh pertanian sangat diper-

lukan untuk memastikan bahwa petani tidak 

hanya mendapatkan kartu, tetapi juga dapat 

memanfaatkannya secara maksimal (Mujiyo et 

al., 2019; Hidayati et al., 2020). 

Evaluasi keberhasilan program Kartu Tani 

sangat bergantung pada pendidikan dan sosiali-

sasi yang dilakukan kepada petani. Arifin & 

Amran (2021) menjelaskan bahwa meskipun 

program ini memiliki potensi besar untuk me-

ningkatkan akses petani terhadap pupuk ber-

subsidi, keberhasilannya tergantung pada kom-

petensi penyuluh pertanian dalam mengedu-

kasi petani. Selain itu, faktor infrastruktur yang 

mendukung seperti ketersediaan kios resmi 

juga harus diperhatikan agar petani dapat 

dengan mudah menebus pupuk menggunakan 

kartu mereka (Pratama & Sari, 2021). 

Penyuluh pertanian merupakan aktor 

kunci dalam proses pendidikan dan penyuluhan 

kepada petani mengenai Kartu Tani. Dalam hal 

ini, penyuluh harus memiliki kompetensi digital 

yang memadai agar dapat menjelaskan sistem 

Kartu Tani secara efektif kepada petani 

(Sutrisno et al., 2020). Pendidikan yang diberi-

kan oleh penyuluh harus mencakup pengenalan 

teknologi, manfaat kebijakan, serta cara peng-

gunaan kartu dalam transaksi pembelian pupuk 

bersubsidi. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuali-

tatif dengan metode studi kasus di Kabupaten 

Lebak untuk mengeksplorasi peran pendidikan 

pertanian dalam keberhasilan implementasi 

Program Kartu Tani. Peneliti memilih petani 

penerima Kartu Tani, penyuluh pertanian, dan 

pejabat pemerintah sebagai informan melalui 

snowball sampling. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, 

observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, 

yang dianalisis menggunakan analisis tematik 

(Mujiyo et al., 2019; Sutrisno et al., 2020). Data 

diverifikasi melalui triangulasi untuk memasti-

kan keabsahan, dengan membandingkan wa-

wancara, observasi, dan dokumentasi (Badrul et 

al., 2019). Penelitian ini berlangsung selama 

enam bulan, dari Januari hingga Juni 2021, 

dengan fokus pada pemberdayaan digital petani 

dalam mengakses dan memahami Kartu Tani. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peran pendidikan pertanian dalam mendukung 

pemahaman petani terhadap Program Kartu 

Tani di Kabupaten Lebak, serta menilai efektivi-

tas implementasi program ini dengan fokus 

pada pendampingan penyuluh pertanian. Ber-

dasarkan hasil observasi dan wawancara, dite-
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mukan beberapa temuan yang mendasari ke-

simpulan penelitian. 

Sebagian besar petani di Kabupaten 

Lebak masih mengalami kesulitan dalam mema-

hami cara penggunaan Kartu Tani. Meskipun 

program ini sudah diluncurkan sejak 2017, pe-

nyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh perta-

nian belum cukup efektif dalam menyampaikan 

informasi terkait fungsi Kartu Tani dan sistem 

transaksi digital yang baru diterapkan. Hal ini 

menyebabkan beberapa petani lebih memilih 

menggunakan cara manual untuk mendapatkan 

pupuk, meskipun mereka sudah terdaftar dalam 

program Kartu Tani. Ketidakpahaman ini meng-

arah pada potensi terhambatnya tujuan utama 

program, yakni penyaluran pupuk bersubsidi 

yang tepat sasaran. 

Meskipun ada upaya dari penyuluh perta-

nian untuk memberikan pendampingan dan 

edukasi mengenai Kartu Tani, jumlah penyuluh 

yang terbatas menjadi kendala utama dalam 

melaksanakan tugas mereka dengan optimal. 

Ditemukan bahwa di beberapa wilayah, rasio 

antara penyuluh dan petani sangat tinggi, se-

hingga penyuluhan yang diberikan tidak dapat 

menjangkau seluruh petani secara efektif. Pe-

nyuluh sering kali mengalami kesulitan dalam 

melakukan pendampingan yang berkelanjutan 

karena keterbatasan waktu dan sumber daya. 

Tabel di bawah ini menggambarkan persentase 

petani yang mengalami kendala dalam menggu-

nakan Kartu Tani berdasarkan hasil wawancara: 

Kendala Penggunaan Kartu Tani 
Persentase Petani 

(%) 

Tidak mengerti cara penggunaan kartu 45% 

Terbatasnya kios resmi untuk 

penukaran pupuk 
38% 

Keterbatasan jaringan EDC (mesin 

untuk transaksi) 
12% 

Tidak ada masalah 5% 

Berdasarkan data yang terkumpul, dapat 

dilihat bahwa mayoritas petani menghadapi ke-

sulitan dalam memahami penggunaan Kartu 

Tani, dengan 45% petani melaporkan tidak 

mengetahui cara menggunakannya. Sementara 

itu, 38% petani menyebutkan adanya keterba-

tasan kios resmi yang menyulitkan mereka 

untuk menukar pupuk. Ini menunjukkan perlu-

nya peningkatan pendidikan digital serta pe-

ningkatan infrastruktur kios resmi. 

Implementasi Kartu Tani di Kabupaten 

Lebak masih menghadapi beberapa kendala yang 

mengurangi efektivitas program. Salah satu 

kendala utama adalah tidak tepatnya alokasi 

pupuk yang sering kali tidak sesuai dengan ke-

butuhan petani. Berdasarkan temuan, beberapa 

petani melaporkan bahwa mereka kekurangan 

pupuk subsidi meskipun sudah tercatat dalam 

program Kartu Tani. Hal ini disebabkan oleh per-

bedaan data yang tercatat dalam sistem E-RDDK 

(Elektronik Rencana Definitif Kebutuhan Kelom-

pok Tani) dan kebutuhan nyata petani di lapang-

an. 

Berdasarkan temuan-temuan di atas, ada 

beberapa rekomendasi yang dapat diambil untuk 

meningkatkan efektivitas implementasi Program 

Kartu Tani di Kabupaten Lebak. Pertama, diperlu-

kan pendidikan yang lebih intensif dan berke-

lanjutan mengenai penggunaan Kartu Tani ke-

pada petani, yang mencakup pengenalan sistem 

digitalisasi pupuk bersubsidi. Kedua, peningkatan 

jumlah penyuluh pertanian di daerah-daerah ter-

pencil sangat diperlukan untuk memastikan pen-

dampingan yang lebih efektif. Ketiga, perlu ada 

perbaikan sistem E-RDDK agar alokasi pupuk 

lebih tepat sasaran dan tidak terjadi kesalahan 

pencatatan data. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peran pendidikan pertanian dalam mendukung 

pemahaman petani terhadap Program Kartu 

Tani di Kabupaten Lebak dan untuk menilai 

efektivitas implementasi program tersebut, te-

rutama dalam pendampingan penyuluh pertani-

an. Berdasarkan temuan yang diperoleh, terda-

pat beberapa masalah yang mempengaruhi 

implementasi yang efektif dari program ini. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi yang tidak efektif antara penyuluh 
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pertanian dan petani menjadi salah satu ham-

batan utama dalam keberhasilan Program Kartu 

Tani. Beberapa petani mengungkapkan bahwa 

mereka belum sepenuhnya memahami cara 

menggunakan Kartu Tani, meskipun mereka 

telah terdaftar dalam sistem. Penelitian oleh 

Sutrisno et al. (2020) juga menunjukkan bahwa 

kurangnya pendidikan berkelanjutan dan sosia-

lisasi yang teratur di tingkat petani dapat me-

nyebabkan kegagalan implementasi kebijakan 

berbasis teknologi seperti Kartu Tani. Ini sesuai 

dengan temuan kami yang mengidentifikasi ku-

rangnya pemahaman petani mengenai cara 

menggunakan kartu tersebut dan transaksi 

digital yang baru diperkenalkan. 

Dalam temuan penelitian, pendampingan 

penyuluh pertanian yang terbatas menjadi fak-

tor penghambat utama dalam keberhasilan 

implementasi Kartu Tani. Beberapa penyuluh 

mengeluhkan keterbatasan jumlah penyuluh 

yang mengakibatkan mereka tidak bisa mem-

berikan pendampingan secara optimal kepada 

petani. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Badrul et al. (2019) yang menemukan bahwa 

penyuluh yang terlatih dan memiliki kompe-

tensi digital yang memadai dapat meningkatkan 

adopsi teknologi oleh petani. Namun, dalam 

konteks Kabupaten Lebak, keterbatasan penyu-

luh dan sumber daya manusia menjadi tantang-

an yang nyata, yang mengarah pada pendam-

pingan yang kurang efektif. Hal ini menunjukkan 

bahwa perlu adanya pelatihan digital yang lebih 

intensif bagi penyuluh untuk dapat menyam-

paikan informasi dengan lebih jelas mengenai 

manfaat penggunaan Kartu Tani. 

Salah satu temuan utama yang ditemu-

kan dalam penelitian ini adalah terbatasnya 

infrastruktur untuk mendukung penggunaan 

Kartu Tani secara efektif. Keterbatasan mesin 

EDC dan koneksi jaringan yang tidak stabil di be-

berapa wilayah membuat transaksi pembelian 

pupuk menggunakan kartu ini menjadi sangat 

terbatas. Pratama & Sari (2021) juga menyoroti 

bahwa infrastruktur teknologi yang memadai, 

termasuk mesin EDC dan akses internet yang 

stabil, sangat penting untuk memastikan bahwa 

Program Kartu Tani dapat berjalan dengan baik. 

Temuan kami mendukung riset tersebut, yang 

menunjukkan bahwa masalah teknis seperti ke-

terbatasan jaringan dan mesin EDC yang rusak 

menghambat pelaksanaan kebijakan ini. 

Berdasarkan temuan kami, tantangan 

terbesar dalam penggunaan Kartu Tani adalah 

ketidakpahaman petani tentang cara menggu-

nakan sistem digital untuk memperoleh pupuk. 

Sebanyak 45% petani yang terlibat dalam pene-

litian ini mengakui bahwa mereka tidak tahu 

cara menggunakan Kartu Tani meskipun sudah 

terdaftar. Temuan ini sejalan dengan studi oleh 

Hidayati et al. (2020) yang mengidentifikasi 

bahwa meskipun sosialisasi telah dilakukan, ba-

nyak petani yang kesulitan mengadopsi tekno-

logi baru dalam sistem distribusi pupuk bersub-

sidi. Penelitian tersebut menyarankan bahwa 

untuk meningkatkan efektivitas program berba-

sis digital, diperlukan pendidikan yang lebih 

intensif dan berkelanjutan mengenai teknologi 

yang digunakan dalam program tersebut. 

Dalam hal efektivitas implementasi, te-

muan menunjukkan bahwa data alokasi pupuk 

yang tidak sesuai dengan kebutuhan nyata 

petani menyebabkan ketersediaan pupuk yang 

tidak merata. Ini mengarah pada ketidakse-

suaian antara jumlah pupuk yang diperlukan 

dan alokasi pupuk yang diberikan. Penelitian 

oleh Mujiyo et al. (2019) mengonfirmasi bahwa 

akurasi data dalam sistem E-RDDK merupakan 

faktor penting yang menentukan kelancaran 

distribusi pupuk. Temuan kami menunjukkan 

bahwa ketidakakuratan data E-RDDK menjadi 

salah satu hambatan utama dalam implemen-

tasi Program Kartu Tani yang mengurangi ke-

efektifan kebijakan ini di lapangan. 

Berdasarkan temuan di atas, ada bebe-

rapa rekomendasi untuk memperbaiki pelaksa-

naan Program Kartu Tani. Pertama, perlu dilaku-

kan peningkatan pendidikan digital untuk 

petani dan penyuluh, sehingga mereka lebih 
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memahami penggunaan Kartu Tani dan cara 

kerja sistem digital yang digunakan. Pelatihan 

intensif tentang cara penggunaan kartu harus 

dilakukan dengan pendampingan yang berke-

lanjutan. Kedua, peningkatan jumlah penyuluh 

pertanian sangat diperlukan untuk memastikan 

bahwa setiap petani mendapatkan pendam-

pingan yang memadai dan program ini berjalan 

sesuai rencana. Ketiga, perbaikan infrastruktur 

dan peningkatan ketersediaan mesin EDC serta 

koneksi internet yang stabil di kios-kios resmi 

harus diprioritaskan untuk mempermudah pro-

ses transaksi. Terakhir, perlu ada pembaruan 

sistem E-RDDK agar alokasi pupuk dapat dise-

suaikan dengan kebutuhan petani di lapangan, 

sehingga penyaluran pupuk bersubsidi menjadi 

lebih tepat sasaran. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan 

pertanian memiliki peran kunci dalam mening-

katkan pemahaman petani terhadap Program 

Kartu Tani dan mendukung keberhasilan imple-

mentasi program tersebut di Kabupaten Lebak. 

Temuan riset ini memperkuat literatur yang ada 

mengenai pentingnya pendampingan penyuluh 

pertanian yang efektif dan pendidikan berbasis 

teknologi untuk meningkatkan adopsi kebijakan 

berbasis teknologi. Namun, masalah seperti ko-

munikasi yang tidak efektif, keterbatasan jum-

lah penyuluh, dan infrastruktur pendukung yang 

tidak memadai menghambat efektivitas pelak-

sanaan program. Temuan ini memberikan kon-

tribusi terhadap pengembangan teori pendidik-

an pertanian berbasis teknologi serta memberi-

kan wawasan tentang komunikasi kebijakan dan 

pemberdayaan petani melalui pendidikan yang 

lebih inklusif. 

 

Saran 

Untuk meningkatkan efektivitas Program Kartu 

Tani, disarankan agar pemerintah daerah mem-

perkuat pendidikan pertanian berbasis tekno-

logi dengan memberikan pelatihan intensif dan 

berkelanjutan kepada penyuluh dan petani me-

ngenai penggunaan Kartu Tani serta sistem digi-

tal terkait. Selain itu, peningkatan jumlah penyu-

luh pertanian di daerah-daerah terpencil harus 

menjadi prioritas untuk memastikan bahwa pen-

dampingan dapat dilakukan secara optimal. Pe-

merintah juga perlu memperbaiki infrastruktur 

digital, termasuk mesin EDC dan akses internet, 

agar transaksi menggunakan Kartu Tani dapat 

berjalan lebih lancar dan mempermudah distri-

busi pupuk bersubsidi secara tepat sasaran. 
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